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ABSTRACT 

There is something interesting at RA Al-Khairat Skeep regarding the children’s 
activeness in engaging whit the memorization learning of Qur’anic verses and 
hadist. The main finding shows that the children are able to recite five verses and 
five hadist within a week, with each memorization session lasting about 5-6 
menutes. This activeness is reflected in the children’s active participation in 
repeating the verses and hadist, their speed in memorizing, and their confidence 
when reciting in front of their peers. This indicates that the children have strong 
enthusiasm and interest in the memorization activities. Therefore, the application of 
appropriate memorization methods for Qur’anic verses and hadist is necessary. This 
study aims to explore how the memorization learning methods are implemented for 
early childhood at RA Al-Khairat Skeep. This research employs a descriptive 
qualitative approach. The subjects in this study are teachers and children, while the 
object of the research covers the implementation of the memorization learning 
process for verses and hadist. Data collection techniques used include observation, 
inteviews, and documentation. The data analysis techhique uses Miles and 
Huberman’s interactive model, which includes data triangulation, data reduction, 
data diplay, and conclusion drawing. The results show that the application of the 
memorization methods ar RA Al-Khairat Skeep consists of there main methods: the 
repetition method, the listening method, and the gesturing method. This research is 
expected to serve as a reference for optimizing memorization methods in religious 
education for early childhood. 

Keywords: Learning method, Memorization of Quranic verses and Hadith in early 
childhood 

ABSTRAK 

Terdapat hal yang menarik di RA Al-Khairat Skeep terkait dengan keaktifan anak 
dalam mengikuti pembelajaran hafalan ayat dan hadist. Temuan utamanya bahwa 
anak-anak sudah mampu mengucapkan 5 ayat dan 5 hadist ketika mengikuti 
pembelajaran hafalan dalam seminggu dengan waktu yang sudah ditentukan 5-6 
menit. Keaktifan ini terlihat dari partisipasi aktif anak dalam mengulang ayat dan 
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hadist, kecepatan dalam menghafal, serta keberanian ketika maju dan mengulang 
hafalan didepan teman-temannya. Hal ini menunjukan bahwa anak memiliki 
perasaan semangat dan minat yang besar dalam kegiatan hafalan tersebut. Maka 
diperlukan penerapan metode pembelajaran hafalan ayat dan hadist. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengatahui bagaimana penerapan metode 
pembelajaran hafalan ayat dan hadist pada anak di RA Al-Khairat Skeep. Penelitian 
ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 
yaitu guru dan anak dengan objek penelitian meliputi pelaksanaan proses 
pembelajaran hafalan ayat dan hadist. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
berupa observasi, wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman meliputi trianggulasi data yakni reduksi data, 
display, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan bahwa penerapan 
metode pembelajaran hafalan ayat dan hadist di RA Al-Khairat Skeep meliputi 3 
metode utama yaitu metode pengulangan, metode mendengar, metode isyarat. 
Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk optimalisasi metode hafalan pada 
pendidikan agama anak usia dini. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Hafalan Ayat dan Hadist, Anak Usia Dini 
 
 
 
A. Pendahuluan  

Penerapan metode 

pembelajaran hafalan melibatkan 

proses pengulangan yang bertujuan 

untuk membantu anak mengingat 

materi ayat dan hadist secara 

efektif.(Agus, Nurrahma Asnawi, 

Adiyana Adam, 2023) Teknik ini 

sangat relevan bagi anak usia dini 

karena, masa tersebut adalah fase 

perkembangan kognitif yang optimal 

untuk membangun daya ingat dalam 

jangka panjang (Suherman M, 

2018:45). Penerapan metode 

pembelajaran hafalan ayat dan hadist 

memiliki tujuan untuk memfasilitasi 

siswa dalam menghafal. Metode ini 

sangat relevan dalam konteks 

pendidikan, terutama dalam 

mengajarkan hafalan ayat dan hadist. 

Dalam proses ini, pendekatan atau 

strategi yang digunakan adalah 

pendekatan pengulangan atau 

menghafal dengan mendengarkan 

untuk meningkatkan kemampuan 

hafalan dan pemahaman terhadap 

makna ayat atau hadist yang 

dihafalkan (Bahrudin MS, 2020:75). 

Penerapan metode 

pembelajaran hafalan pada anak usia 

dini dapat dilakukan dengan 

pendekatan yang menyenangkan dan 

bervariasi, seperti melalui lagu, 

permainan atau pengulangan secara 
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rutin(Adiyana Adam.Rusna gani, 

2023). Hal ini bertujuan untuk 

membangun kemampuan mengingat 

anak secara dan menenamkan nilai-

nilai agama sejak dini. Pendekatan 

yang digunakan harus memperhatikan 

tahapan perkembangan anak agar 

proses hafalan menjadi lebih mudah 

dan menyenangkan (Siti Nurjanah, 

2020:45). Melibatkan anak-anak 

dalam permainan yang terkait seperti 

kuis interaktif atau tebak-tebakan 

yang berhubungan dengan ayat-ayat 

atau hadist dapat membuat anak lebih 

tertarik dan tidak merasa terbebani. 

Aktivitas semacam ini juga 

memberikan kesempatan bagi anak 

untuk belajar secara aktif dan 

menyenangkan (Nur Aisyah, 

2019:45). Konsistensi pengulangan 

hafalan pada anak usia dini 

memerlukan gelombang untuk 

memperkuat daya ingat anak. 

Melakukan hafalan secara konsisten 

setiap hari, akan sangat membantu 

dalam memperkuat hafalan anak 

(Barbara A, 2015:65). Dalam 

penerapan metode pembelajaran 

hafalan ayat dan hadist digunakan 

dengan teknik pengulangan yang 

dilakukan secara sistematis untuk 

membantu meningkatkan daya ingat 

dan pemahaman(Adiyana 

Adam.Noviyanti Soleman, 2022). 

Teknik ini melibatkan beberapa 

aktivitas interval waktu tertentu 

dengan tujuan memperkuat koneksi 

mengingat dan memindahkan 

informasih dari ingatan jangka pendek 

ke ingatan jangka panjang. Dengan 

pendekatan berulang, pembelajaran 

dapat menghafal atau menguasi suatu 

materi dengan lebih efektif, karena 

paparan berulang membantu otak 

anak untuk mengingat informasih 

lebih baik (Fitriyani A, 2019:78). 

Pendampingan intensif dalam 

konteks pembelajaran hafalan ayat 

dan hadist merujuk pada proses 

dimana guru dan orang tua 

memberikan perhatian penuh, waktu, 

dan dukungan yang 

berkesinambungan untuk membantu 

anak dalam menghafal. (Adam et al., 

2024)Hal ini meliputih pemantauan 

dan pembimbingan secara aktif untuk 

memastikan anak memahami dan 

mengingat ayat atau hadist yang di 

ajarkan. Pendampingan ini mencakup 

pendekatan yang penuh kasih 

sayang, sabar, dan konsisten untuk 

meningkatkan kualitas hafalan anak. 

Guru dan orang tua memiliki peran 

penting dalam proses ini, guru 

memberikan materi hafalan, 

mengarahkan metode hafalan yang 
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efektif, dan memastikan bahwa anak 

tidak hanya menghafal tetapi juga 

memahmi makna dari ayat atau hadist 

tersebu(Adiyana Adam, Kamarun 

M.Sebe, Ibrahim Muhammad, 2024)t. 

Orang tua mendampingi anak dirumah 

dengan memotivasi, memberikan 

dukungan emosional, serta membantu 

anak mengulang hafalan dan 

menciptakan suasana yang 

mendukung proses belajar 

(Abdurrahman M, 2020:112). 

Metode hafalan pada anak usia 

dini menghadirkan sejumlah 

tantangan yang perlu diperhatikan 

oleh pendidik, salah satu tantangan 

utama adalah perbedaan tingkat 

perkembangan kogniti anak. Setiap 

anak memiliki kecepatan belajar yang 

berbeda, sehingga pendekatan yang 

seragam sering kali kurang efektif. Ini 

menunjukan bahwa kemampuan 

kognitif anak usia dini berkembang 

secara bertahap dan bervariasi di 

pengaruhi oleh faktor internal seperti 

kemampuan bawaan genetic dan 

faktor eksternal seperti lingkungan 

belajar (Arifin, 2020:107). Suasana 

belajar yang tidak kondusif, seperti 

ruangan yang bising atau terlalu 

ramai, dapat mengganggu kosentrasi 

anak. Lingkungan yang tenang dan 

nyaman sangat penting untuk 

mendukung proses hafalan (Diana 

Adans, 2017:115). Metode hafalan 

ayat dan hadist memiliki banyak 

manfaat bagi anak usia dini, termasuk 

peningkatan mengingat, pemahaman 

agama yang lebih baik, serta 

pengembangan sikap disiplin dan 

ketekunan. Selain itu, kegiatan juga 

mengasah keterampilan sosial anak 

melalui interaksi dengan guru dan 

teman sebaya (Hasiabuan, 2021:140). 

Evaluasi dalam metode hafalan 

meliputih pengamatan langsung 

terhadap kemampuan anak dalam 

mengulang ayat dan hadist, serta 

penilaian keterlibatan anak selama 

proses belajar (Suherman M, 2018:56. 

Efektivitas penerapan metode hafalan 

ayat dan hadist pada anak usia dini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

terkait dengan kondisi anak, 

lingkungan belajar serta penggunaan 

metode, serta pendekatan yang 

digunakan (Luara E. Berk, 2016:45). 

Pemelihan metode yang tepat sangat 

penting dalam proses hafalan. Metode 

yang menyenangkan seperti 

penggunaan lagu, atau gerakan dapat 

membantu anak lebih mudah 

mengingat dan menghafal ayat dan 

hadist (Robert Marzano, 2014:67). 

Konsistensi dalam melakukan hafalan 

setiap hari sangat penting untuk 
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mempertahankan daya ingat anak. 

Pembiasaan rutinitas hafalan secara 

teratur dapat memperkuat hafalan 

anak (Jhon Attie, 2012:34). Interkasi 

guru dan anak mempunyai peran 

penting dalam membangun motivasi 

dan minat anak dalam proses hafalan 

ayat dan hadist. Pendakatan guru 

yang positif, empatik, dan interaktif 

mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman dan mendukung. 

Guru menunjukan sikap empatik 

dapat memahami kebutuhan 

emosional dan kognitif anak, sehingga 

anak merasa bersyukur dan 

termotivasi untuk belajar (Santoso D, 

2021:34) 

Di RA Al-Khairat Skeep terdapat 

hal yang menarik terkait dengan 

keaktifan anak dalam mengikuti 

pembelajaran hafalan ayat dan hadist. 

Temuan utamanya bahwa anak-anak 

sudah mampu mengucapkan 5 ayat 

dan 5 hadist ketika mengikuti 

pembelajaran hafalan dalam 

seminggu dengan waktu yang sudah 

ditentukan 5-6 menit. Keaktifan ini 

terlihat dari partisipasi aktif anak 

dalam mengulang ayat dan hadist, 

kecepatan dalam menghafal, serta 

keberanian ketika maju dan 

mengulang hafalan didepan teman-

temannya. Hal ini menunjukan bahwa 

anak memiliki perasaan semangat 

dan minat yang besar dalam kegiatan 

hafalan tersebut. Berdasarkan kondisi 

tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian yang 

berkaitan dengan penerapan metode 

pembelajaran hafalan ayat dan hadist 

pada anak usia dini di RA Al-Khairat 

Skeep yang dapat meningkatkan 

keaktifan dan kelancaran anak dalam  

mengikuti proses pembelajaran 

hafalan ayat dan hadist. Dalam proses 

pembelajaran anak usia dini, 

kemampuan kognitif memiliki peran 

penting, terutama dalam proses 

menghafal. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif untuk 

mendeskripsikan secara mendalam 

penerapan metode pembelajaran 

hafalan ayat dan hadist pada anak 

usia dini di RA Al-Khairat Skeep. 

Peneliti bertindak sebagai instrumen 

utama yang hadir langsung di lokasi 

penelitian untuk melakukan observasi, 

wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Subjek penelitian ini 

adalah guru yang mengajar hafalan 

ayat dan hadist serta anak-anak didik 

di RA Al-Khairat Skeep. Penelitian ini 

dilaksanakan di RA Al-Khairat Skeep 
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kelas B3 Minah, Kota Ternate, selama 

1 bulan terhitung  dari Februari sampai 

Maret 2025. Pengumpulan data 

dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara mendalam dengan guru, 

serta pengumpulan dokumentasi 

pendukung seperti proses muroja’ah, 

lembaran ayat dan hadist yang di 

hafal, evaluasi, dan penilaian. Data 

yang diperoleh kemudian dianalisis 

dengan menggunakan model interaktif 

Miles dan Huberman, yang meliputi 

empat tahap yaitu: trianggulasi data, 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menjaga 

keabsahan data, peneliti melakukan 

trianggulasi sumber dengan 

membandingkan hasil wawancara 

guru dan dokumentasi. Selain itu 

dilakukan trianggulasi teknik dengan 

membandingkan data hasil observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Peneliti 

juga melakukan member check 

dengan mengkonfirmasi hasil temuan 

kepada informan untuk memastikan 

keakrutan data. Kehadiran peneliti di 

lokasi secara langsung di harapkan 

dapat membantu  menggali data 

secara mendalam dan menyeluruh 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penerapan metode 

pembelajaran hafalan ayat dan hadist 

di RA Al-Khairat Skeep dilakukan 

secara terstruktur dan sesuai dengan 

tahap perkembangan anak usia dini. 

Metode pembelajaran hafalan ayat 

dan hadist di RA Al-Khairat Skeep 

dilakukan melalui tiga metode utama 

yaitu metode pengulangan metode 

mendengar dan metode isyarat untuk 

membantu anak lebih mudah 

mengingat ayat dan hadist. Proses 

pembelajaran ini dilakukan secara 

rutin setiap hari, dengan waktu yang di 

sesuaikan agar anak tidak merasa 

bosan. Guru juga membimbing anak 

dengan sabar serta menenamkan 

pemahaman sederhana terhadap 

makna ayat atau hadist agar anak 

tidak hanya menghafal secara verbal, 

tetapi juga memahami isi kandungan 

dari ayat atau hadist tersebut. 

Tabel 1. Jumlah Ayat dan Hadist yang Dihafal Anak 

No Nama Anak 
Jumlah Ayat dan Hadist Yang 

Dihafal 

1 AINUN 5 Ayat dan 5 hadist 
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2 IRAH 5 Ayat dan 5 hadist 

3 ARAS 5 Ayat dan 5 hadist 

Sebagian besar anak mampu 

menghafal lima ayat dan lima hadist 

dalam satu minggu. Kegiatan hafalan 

dilakukan setiap hari dengan durasi 5-

6 menit. Selain itu guru juga 

memberikan penguatan melalui 

evaluasi hafalan secara lisan. Hasil 

penelitian ini juga menemukan faktor 

pendukung terhadap efektivitas 

penerapan metode pembelajaran 

hafalan ayat dan hadist: 

Tabel 2. Faktor-faktor Pendukung Efektivitas Penerapan Metode Pembelajaran 

Hafalan 

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1 LINGKUNGAN BELAJAR 

Tidak ditemukan faktor 

penghambat karena lingkungan 

mendukung proses belajar 

2 PENGGUNAAN METODE 

Tidak ditemukan faktor 

penghambat karena metode 

yang digunakan sangat efektif 

dan sesuai dengan karakteristik 

anak 

3 
KEMAMPUAN GURU DALAM 

MENGELOLA KELAS 

Tidak ditemukan faktor 

penghambat karena guru 

mampu mengelola kelas dengan 

baik 

Adapun faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektivitas penerapan 

metode pembelajaran hafalan ayat 

dan hadist pada anak usia dini di RA 

Al-Khairat Skeep meliputi lingkungan 

belajar yang kondusif, penggunaan 

metode yang tepat dan efektif, dan 

kemampuan guru dalam mengelola 

kelas. Penelitian tidak menemukan 

faktor penghambat yang berarti 

karena seluruh kegiatan pembelajaran 

hafalan berjalan lancar sesuai 

perencanaan. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan metode pembelajaran 

hafalan ayat dan hadist di RA Al-
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Khairat Skeep berjalan baik dengan 

metode yang diterapkan yaitu metode 

pengulangan, bernyanyi, isyarat dan 

dukungan lingkungan belajar serta 

kemampuan guru dalam mengelola 

kelas. Faktor pendukung atau 

penghambat juga  berpengaruh 

terhadap keberhasilan anak dalam 

menghafal. 

Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian di 

RA Al-Khairat Skeep, penerapan 

metode pembelajaran hafalan ayat 

dan hadist pada anak usia dini 

dilakukan melalui tiga metode utama, 

yaitu metode pengulangan, 

mendengar dan isyarat. Metode 

pengulangan digunakan agar anak-

anak dapat mengingat ayat dan hadist 

dengan lebih kuat melalui 

pengulangan secara berkala. Metode 

mendengar diterapkan dengan cara 

guru menyebutkan ayat dan hadist 

secara jelas dan berulang sambil 

mengajak anak-anak untuk 

menyebutkan kembali. Sementara itu, 

metode isyarat digunakan untuk 

membantu anak mengingat makna 

ayat atau hadist dengan gerakan atau 

bahasa tubuh sederhana. Ketiga 

metode ini sesuai dengan karakteristik 

belajar anak usia dini yang cenderung 

belajar melalui aktivitas yang konkret, 

berulang, dan menarik perhatian 

mereka. Temuan ini sejalan dengan 

teori pembelajaran sosial “Albert 

Bandura” yang menyatakan bahwa 

anak belajara dengan mengamati, 

meniru, dan memodelkan perilaku 

orang lain. Ketika guru membaca ayat 

dan menggunakan isyarat, anak akan 

menirunya (1977:22) 

Hasil penelitian ini juga 

menunjukan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi efektvitas penerapan 

metode pembelajaran hafalan ayat 

dan hadist pada anak di RA Al-Khairat 

Skeep meliputi lingkungan belajar 

yang mendukung terlihat dari suasana 

kelas yang nyaman, dan bersih. Hal ini 

sejalan dengan pendapat 

“Bronfenbrenner” yang menekankan 

pentingnya peran lingkungan sekitar 

dalam mendukung perkembangan 

anak. Selain itu penggunaan metode 

yang sesuai dengan usia anak juga 

menjadi faktor penting (1979:21). 

Temuan ini juga mendukung toeri 

“Jean Piaget” yang menyatakan 

bahwa perkembangan kognitif terjadi 

dalam empat tahap sensorimotor, 

praoperasional, operasional konkret, 

dan operasional formal (1952:5). Anak 

membangun pemahaman melalui 

interaksi aktif dengan 

lingkungan.Metode pengulangan, 
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mendengar dan isyarat terbukti 

membantu anak lebih mudah 

memahami dan menghafal ayat serta 

hadist karena pembelajaran dilakukan 

dengan cara yang variatif dan tidak 

membosankan. Temuan ini 

mendukung teori belajar 

“behavioristik” yang menyatakan 

bahwa pengulangan stimulus dapat 

memperkuat daya ingat peserta didik 

(1953:74). Kemampuan guru dalam 

mengelola kelas sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan penerapan 

metode hafalan ini. Guru di RA Al-

Khairat Skeep tidak hanya bertindak 

sebagai pengajar, tetapi juga mampu 

menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan, sabar mendampingi 

anak, serta kreatif dalam memodifikasi 

metode agar sesuai dengan kondisi 

kelas. Temuan ini mendukung teori 

“Vygotsky” yang menjelaskan bahwa 

peran pendidik sebagai scaffolding 

sangat diperlukan agar anak dapat 

mencapai perkembangan kognitif 

yang optimal (1978:86). 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan 

metode pembelajaran hafalan ayat 

dan hadist pada anak usia dini di RA 

Al-Khairat Skeep telah berjalan efektif 

melalui metode pengulangan, 

mendengar, dan isyarat yang 

diterapkan secara kreatif oleh guru. 

Keberhasilan ini didukung oleh 

lingkungan belajar yang kondusif, 

metode yang bervariasi, serta 

kemampuan guru dalam mengelola 

kelas dengan baik. Penelitian 

diharapkan dapat menjadi contoh bagi 

lembaga pendidikan anak usia dini 

lainnya dalam menerapkan 

pembelajaran hafalan ayat dan hadist 

yang sesuai dengan perkembangan 

anak. 

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di RA Al-Khairat 

Skeep, penerapan metode 

pembelajaran hafalan ayat dan hadist 

pada anak usia dini menggunakan tiga 

metode  utama yaitu, metode 

pengulangan, mendengar, dan 

isyarat. Ketiga metode tersebut 

terbukti mampu membantu anak 

dalam mengingat dan memahami ayat 

maupun hadist dengan lebih baik. 

Keefektifan dari penerapan metode ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor 

pendukung, yaitu lingkungan belajar 

yang kondusif, penggunaan metode 

yang tepat, serta kemampuan guru 

dalam mengelola kelas secara efektif. 

Kombinasi antara metode yang tepat 

dan faktor-faktor pendukung tersebut 
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menjadikan proses pembelajaran 

hafalan berjalan lancar dan 

memberikan hasil yang optimal bagi 

perkembangan anak usia dini. 

Bagi Guru, disarankan untuk 

terus mengembangkan dan 

menerapkan variasi metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan anak usia dini, 

khususnya metode yang melibatkan 

aktivitas visual, auditif, dan motorik 

seperti pengulangan, mendengar dan 

isyarat. Untuk Pihak 

Sekolah/Lembaga, sebaiknya lebih 

memperhatikan dan mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang 

aman, nyaman, dan menyenangkan 

agar anak lebih fokus dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran 

hafalan. Untuk Peneliti Selanjutnya, 

disarankan melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan menjangkau lebih 

banyak lembaga PAUD atau RA 

lainnya untuk melihat perbandingan 

efektivitas metode pembelajaran 

hafalan diberbagai tempat, atau 

mengkaji keterlibatan orang tua dalam 

mendukung hafalan anak dirumah. 
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